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- Demi masa

- Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada dlam meru-
gl.

- Kecuali orang=-orang yang beriman dan mengerjakan amal

saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenare
an dan nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran.
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PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Permasalahan

Pertama: Pada dasarnya penulls ingin tahu secara je-
las tentang hakexat nenabian Muhammad saw, menurut Abul At

la maududi.
ne dua: bahwa setiap manusia mempunyai tujuan nidup

yaknl ingin mencapai kebahagiaan dunia dan akherat, sebagal
Konskwensinya manusia harus menjalankan xewajiban-kewajiban
sebagal khalifah di bumi. Didalam kewajiban-kewajiban ini
manusia wmengalami cobaan-copbaan, berxat Rahmatnya Allah me-
ngirimkan rasul yang dipilin-nya untuk menyampa.kan risaleh
Nya nepada manusia, agar manusia dapat menjalankan nidup

dan kenidupannya dengan benar.

ne tiga: bahwa setiap manusia wajib mengenal nabi-me
b1 Allan aan beriman Kepadanya, sebab nabi-nabi tersebut
yang menyampalsan pengetahuan yang datangnya dari Allah ke-

pada manuslia.

ne empat: bahwa Allan mengutus nabi-nabl kepada se-
tiap bangsa, namun Kenabian Muhammaa saw, adalah seorang na
bi yang dikirim untuk semua bangsa (bersifat universal;.1
Atas dasar hal-hal yang demikian penulis sangat ter-

tarik terhadap judul tersebut. Karena dengan memahami fung-

TAbul A'la Maududi, Towards Understanding lslam, A-
1ih bahasa. Amiruddin Jamil, Sulita Bandung, 1967, hal. %8
T




si dari nabi manusia akan menemukan pada dirinya tentang
hak dan kewajiban dalam menunaikan tugasnya sehingga ter-

nindar dari berbagai kesesatan.

B. Penelitian nepustakaan
Dengan latar pelakang yang diuraikan di atas, make

dalam penelitian skripsi inl altekankan pada karya- karya
yang ditulis oleh Abul A'la Maududi, xarya yang utama ber—

judul: Towards Understanding lslam yang dibukukan pada &o-

nun 1y42, dan diterjemahkan oleh Amiruddin Jamil pada ta -

nun 1v67. karya- karya yang lain berjudul pPrinsip- prinsip

lslam, terjemanan Abdullah Suhail.. rT. Maarif, Banaung,

1975. Dan Way of Life, diterjemahkan oleh usman raliby, Bu-

lan Bintang, vakarta, 1y67. Disamping ada nepustasaan lain
sebagali pendusungnya.

Melalul penelitian kKepustakaan inli dicoba untusn me-

nemusan suatu pandangan Abul A'la Maududi tentang Kenapian
Muhammad saw, yang merupakan solah satu unsur pokon dari
pengertian lslam 1tu sendiri,

Adapun randangan Abul A'la maudud. tentang kenabian
Muhammad saw .inl dapat dijumpai dalam karya utamanya yagg
berjudul Towards Understanaing lslam, dimana Maududi mene-
rangkan bahwa kenabian agalan merupakan suatu. pertolongan
pada manusia yang diberi ujian oleh Allah. rertolongan ter
sebut bermpa ilmu pengetahuan sebagai peraturan nidup de-
lam kehidupan manusia yang benar, baik pengetahuan yang di

bawa olen navi Muhammaa saw, maupun pengetahuan yang diba-
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wa oleh nabi-nabi sebelumnya.

vleh karena itu Abul A'la Maudual menekankan agar
manusia beriman sepada napi-nabi., sevab kenabian merupa-
kan hal yang sangat penting se.a.. bagi manusia, sehingg
ga manusia itu sendiri tahu apa yang sesungguhnya kedud-

dukan manusia di bumi ini.

C. Pokok Permasalahan

Berdasarkan Penelitian nepustakaan yang berxisar
pada pandangan Abul A'la Méududi tentang:
1). pengertian dari kenabian
2). kedudukan seorang nabi
5)+ Bukti kerasulan Muhammad saw sebagai nabi tera-
khir
Dalam pandangan abul A'la Maududi tentang kenabian terse=-
out di atas, maka telan tampak beberapa permasalahan an -
tara lain ialan:
1). bahwa pandangan kenabian Menurut Abul A'la Maudu-
di mengandung pengertian bahwa terdapat manusia
yang dipilih oleh Tunan bertungsi sebagai nabi.O-
leh karena itu apakan fungsi nabi tersebut.

2). Bahwa sepelum muhammad saw terdapat nabi-nabi un-

tusn suatu bangsa. Benarkah nabi Muhammad saw un-
tux semua bangsa.

5)+ Jika nabi muhammad saw adalah nabi yang teraknir
maxa apakah perlu beriman kepada nabi-nab. yang

datang sebelumnya disamping beriman kepada nabi

Muhammad saw.




D. Maksud dan Tujuan

Maksud dan tujuan yang berpangkal pada pandangan
Abul A8la Maududi tentang kenabian mMuhammad saw, adalah
unbuk wengetahui secara jelas pandangannya tentang kenahi
an Muhaumad saw. Baik makna dari kenabian maupun fungsi .
dari seorang nabl, maksud penulisan skripsi ini ada bebe-
rapa kKkitab suci yang dibawa oleh nabi-nabi, namun kitab
suci al-Qur'an sebagai kitab suci yang terasxhir yang die
berikan kKepada nabi Muhammad saw, dan ia sebagail penutup
nabi-nabi.

Dengan jalan memahami kenabian ini manusia tahu a-

kan kewajiban-kewajiban dan hak-haknya sebagai pengelola
alam yang erat hubuﬁgannya aengan manusia dan alam dengan
Tuhannya. oebab ‘luhan menyuguhsan alam semesta ini be lum
selesal kejadiannya. maka dengan adanya aenabian inilah
suatu sarana adanya interansi antara manusia alam dan ‘l'u-
han dalam penyelesaiannya.
Atas maksud itu maxa tujuan penulisan skripsi ima
kiranya dapat disebutkan sebagai :
1). persembahan yang berupa hasil penelitian mengena-
L suatu masalan yang fundamentak, yakni masalah
kenavian sebagai suatu yang sangat penting bagi
umat manusia yang selalu ingin memberi arti niaup
dan kehidupan,
2). nimbauan untun wemperhatinan masalah-masalan lain
yang uuvungannya dengan peraturan hidup dan kehi-

dupan, yang Kesemuanya itu mengandung tujuan men-




jalankan segala sesuatunya dengan benar untuk menempuh

keselamatan dunia dan akherat.

E. Cara Pendekatan yang Dilakukan

A gar sesuatu penelitian terarah dengan baik make
penulis menggunakan suatu metode yang berfungsi segagai
penuntun dalam kegiatan penulisan suatu karangan ilmiah
berhubung studi yang digunakan ini telaah literatur make
suatu pendekatan yang dilakukan dalam penulisan skripsi
ini :

1) deskriptif yang dimaksud, bahwa pandangan Abul Al
la Maududi tentang kenabian Muhammad saw, diuraike
kembali sebagaimana adanya dengan maksud untuk me-
mahami jalan pikitan atau makna yang terxandung
dalam ajaran tersebut.

2) nomparatif yang dimaksud bahwa pandamgan Abul A'la
Maududi tentang kenabian Muhammad saw, diperbandin
kan dengan pandangan yang lain, untuk mengetahui
adanya persamaan-persamaan suatu masalsh tertentu
yang menghubungkan pandangan Abul A'la Maududi de-

ngan pandangan lain yang kita perbandingsan.

3) Analisa yang dimaxsud bahwa pemerincian istilah -
istilah atau pendapat-pendapat kedalam bagian-ba-

gian seaemikian rupa sehingga kita dapat melaku -

kan pemeriksaan arti yang diperbandingkan.




¥, Sistimatika Uratan

Adapun sistimatika uraian dalam skripsi ini adaleh
sebagai berisut:

Sebelum memasukil topik pembahasan terlebih dahulu
disampaikan tentang halehal yang ada sangkut pautnya de-
ngan masalah yang dibahas, meliputi : Latar belakang per-
masalahan, penelitian kepustakaan, pokok permasalahan ,
maksud dan tujuan, cara pendekatan yang dilakukan, dia. =
khiri dengan sistimatika uraian dari penyelidikan ini,

Setelah hal-hal diatas diuraikan, selanjutnya akan
dibanas bab-bab :

Bab pertama, mempahas tentang biografi Abul A'la
Mauduai yang sub babnya meliputi : riwayat hidupnya, cimn
khas pemikitannya, Karya tulisnya.

Bab ke dua, membashas masalah kenabian yang sub bab
nya meliputi: pengertian nabi, sifat-sifat nabi, seduduwe
an seorang naoi.

Bab ke tiga, membahas masalan kenauv.an Muhammad saw
yang sub babnya meliputi: bukti kerasulan Muhammad saw,
kenabian terakhir, iman kepada nabi.

pari semua uraian tadi diarhiri dengan bab ke em-

pat, yang sub babnya meliputi: kesimpulan, saran-saran dan

penutup.




BAB 1
BIOGRAFL ABUL A'LA MAUDUDI

A. Riwayat Hidupnya

D1 dalam buku yang berjudul Biografi Abul A'la Mau-
dudi, dibagian pengantar Maryam Jamilah mengatakan perihal
keadaan Abul A'la Maududl pahwa ia adalah seorang yang ter-
kenal pendiam dan sangat enggan berbicara terutama yang me-
nyangkut pr10ad1nya.1

Sewaktu menjelang axhir hayatnya, para anggota dari
organisasinya pernah meminta pada Abul A'la Maududi untuk
menuléis riwayat hidupnya. Tetapi waktu 1tu xondisi badan-
nya mulal melemah, kesehatannya mulai terganggu, maga per-
mintaannya 1tu tidak selesai hingga axkhir nayatnya.2 itu-
lah sebabnya sangat sulit mendapatkan data-data yang leng-
kap tentang perihal kehidupannya.

riwayat hidup Abul A'la Maududi yang akan dikisah -

Kan dalam tulisan ini bersumber dari buku Biografi Abul A-

la maududi, karangan maryam Jamilah dan dibantu oleh bebe-

rapa buku pelengkap. sebelum riwayat hidup Abul A'la mau -
dudi ini dikemuxkasan, maka perlu dijelaskan sedikit ten -
tang pengarang buku tersebut,

Maryam Jamilan adalah sebutan nama islam yang disan-

dang oleh Margaret Markus setelah 1a masuk Islam pada tang-

1maryam Jamilah, Who is maudoodi, Alih bahasa, Dedy
Jamaluddin Malik, Risalah, Bandung, 1984, Hal., 1.

°1bid., nal. 2.
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gal 2y Mei 1y61.” la adalan orang Amerisa yang lahir pada
tanun 1vy54.% Maryam Jamilan termasuk bagian dari keluarga
kristen di Amerika, yang ingin menegakkan agama lslam
yang pbenar dinalangan masyarakat yang ia hadapi. mamun u-
sahanya tidax mendapatkan simpati atau penghargaan sedi =
Kitpun dari lingkungan sosialnya. Selanjutnya ia mengada-
kKan surat-penyurat dengan Abul A'la Maudud. dari sebelum
ia masuk islam, Dan aknirnya lama kKelamaan menjaai kelu -
ga Abul A'la Maududi.

Mereka berxumpuk bersama-sama dalam rangaa membe =
lejeti bopeng-bopeng oriantaliswe, para pemikir apoloje =
tik aan progresit atau terbaratkan, juga menghantaw uabis
nabisan paham Materialisme, sexularisme, Modernisme dan
sejenisnya. Sehingga xini namanya dapat sejajar dengan u-
lama-ulama besar dalam dunia lslam,”

Dengan demikian telan wajar Jjika buku Who 1is Mau -
dood1r (Biografi Abul A'la Maududi) dapat diangkat sebagai
salah satiu sumber data dalam penulisan ini.

Dari bsuku ini diperoleh informasi bahwa Abul A'la
maududl lahir di Aurangabad, niderabad-Dacca pada tanggal
25 September 14U>.° la adalah anak sulung dari keluarga

sayyid Ahmad Hasan, seorang pengacara terkenal dan masih

3ﬁaryam Jamilah, Correspondence Between maulana
Maudoodi and Maryam JamiTlan, IELH bahasa. Fathul Umem, Mi-
Zan, l.lng, jbj’ Hal. e

4 vbia., nhal, 63.

bJ.bid., Hal. nulit Buxu bagian belaxkang.

bMaryam Jamilah, up Cit., nal 4.
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mempunyai hubungan garan dengan ahli tarekat Chishty yang
bernama Hawajah Qutbuddin Maududi Chishty.

Abul A8La maududi mengenyam pendidixkan dasar dalam
lingkungan seluarga sendiri selama beberapa tahun, walau=-
pun sekolah-sekolah inggris banyak tersebar diberbagai pe-
losok tanah airmya. nal i1n1 disebabkan sSyayyid Ahmad Hasan
khawatir kalau putra putrinya terbawa arus kehidupan barat
yang sedang menjadi mode di negerinya pada waktu itu. Di -
dalam keluarganya Maududi diberi pelajaran dengan menggu -
nakan bahasa Arab, Persia, Urdu dan lnggris. sehingga ti -
dak mengherankan apabila maududi telan menguasai Deberaﬁa

bahasa tersebut dalam udia yang masih sangat relatif muda?

Abul A'la Maududi kemudian tuwbuh menjadi besar atau
seorang pemuda yang tangguh. Dengan bekal ketauhidan yahg
telan tertanam d. dadanya, membuat langkannya dengan pasti
dan optimis menghadapi kenyataan hidup. Mauaudi ditinggal
ayahnya pada usia 16 tanun, suatu usia yang masih membutuh-
kKan perlindungan dan xasih sayang. Dalam kondisi seperti i-
tu tidak putus asa dalam keseaihannya tetapi ia bangkit me-
nentang situasi itu. Pada usia 17 tahun ia menekuni karir -
nya aibidang jurnalistik, mula-mula menjadi koresponden ne-
mudian sepagail pemimpin redaxsi harian Taj ai Jabal Pur se-
telah itu dipercayakan sebagal pemimpin Al Jamiah salah sa-

tu harian i1slam terkemuka a1 india pada saat 1tu., Kemudian

TAbul A'la Maududl, Al-xhilafah wal Mulk, Alin paha-
sa. muhammad al Baqir, Mizan, Bandung, 1333, nal. 7.

o

|i".‘.i||’| o
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ia pindah ke Hiderabad-Daccan pada tahun 1y52 dan mulai me-
nangani Tarjumanul Qur'an suatu majalah bulanan yang mempu-

nyal andil sangat besar dalam pentbaharuan pemikiran 1slam B

narir Maududi terus menanjak sehingga namanya dike-
nal diberbagai pelosok lndia, Hal itu terbukti ketika ia
menerima surat dari De, Mohammad Igbal salah seorang pemi-
Kir lslam kenamaan mengajak bekerja sama dalam suatu pro -
yek riset dan kodifikasi hukum, Kemudian pada tahun 4vy38
maudud. mengabulkan permintaan Muhamwad i1gbal dan pindah
ke runjab. Pertemuan dua tokoh lslam ini sebenarnya meru -
pakan momentum bersejarah bagl kebangkitan dunia islam,me-
mang itulah yang menjadli pendorong darli masing-masing pl-
hak kearah pertemuannya. Tetapi sangat disayangkan nasib
malang tak dapat diramalnan, karena manusia hanya bisa me-
rencanakan, penentuan ditangan Allah. Lebih kurang satu bu
lan pertemuan yang bersejarah itu, Muhammad lgbal mening -

gal dunia. rerpisahan yang mengharukan itu terjaai pada

tanggal 21 April 1958.”7

Abul A'la Maududi menghendaxl suatu kehidupan yang
damai terjauh dari fitnah dan kemunatiskan, terjauh dari ti

pu muslihat, bebas menjalankan ibadah., Gagasan ingin men-

Sabul A'la Maududi, ‘lowards Understanding islam, a-

lih bahasa. Amiruddin Jamil, CV Sulita, pandung, 1yb7,HalB.

“Muhemmad 1qgbal, The Recontruction of Heligious

Thought,in lslam, alin bahasa. usman Raliby, Bulan Bintang
Jakarta, 1966, nal. xviil.
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ciptakan lingkungan sosial yang Islami, ini merupakan mo-
dal dasar yang melahirkan organisasi Jamaat el-lslami pa-
da tahun 1941.1V Kehadiren organisasi Jamaat el-islami
yang merupakan salah satu wadah perjuangan umat Islam da-
ri hari kehari menunjukkan kemajuan yang menggembira kan

Menjelang peristiwa terpisahnya Pakistan dari In -

dia, Jamaat el-1slami menghimpun kekuatan sassa mengibar-
panji-panji persatuan untuk mengorganisir kekuatan umat
lslam. Usaha-usaha menuju persatuan ini seharusnya sudeh
terjadi, karena selain situasi negerinya menghendaki de-
mikian, namun hal itu sadah menjadi rencana pribadi Mau~
dudi.

Faktor lain yang ada pada benak saya ketika meng -
organisir Jamaat ini ialah hendaknya Jamaat tersendi-
ri dari orang-orang yang berasal dari lulusan sistim
pendidikan lama maupun sistim pendidikan barfi sehing-
ga aganya suatu kerja sama yang harmonis demi pemben-
bangunan masyarakat Islam, Jamaatpun mengupayakan pu-
la suatu penggabungan diantara semua sekte- mazhab -~
mazhab pemikiran walaupun belum ada,... 11

disini kelihatan Maududi mempunyai perhitungan

yang matang, sebab Maududi melihat betapa pentingnya per-
satuan umat Islam untuk merealisir gagasamnya itu. pagai-
mana mungkin suatu masyarakat akan dapat mewujutkan kon-

disi ideal dalam hidupnya apabila persoalan intern belum

mampu terselesaikan, karena itulah Maududi mencanang kan

1Ovaryam Jemilah, Up Cit., Hal. b.

1, bid., Hal. 14,
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suatu persaudaraan umum dalam Jamaat el-Islami dengan ti-
dakx memandang latar belakang Pendidikan, sosial ataupun

mazhab. Abul A'la Maududi dalam mempersatukan umat Islam
bukan saja bukan hanya dalam Jamaat el-Islami namun  juga

melakukan hal yang sama diluar organisasinya.

Setelah Jamaat el-lslami dirasa telan memadai seba-
gal wadah aspirasi umat, Maududi mulai mengalihkan perha -
tiannya untux membicarakan persoalan global umat Islam,ter
utama setelah terjadih perpisahan antara India dan Pakistan
tahun 1v47. Usaha pemersatu Maududi terlihat dalam suatu
skala besar, ketiga Mauaudi memprakasai suatu konperensi
tanun 1951 di Karachi, dalam rangka membicarakan persoalan
umat Lslam termasuk prinsip-prinsip konstitusi Islam dalam
sebuah negara Modern. Yang hadir dalam pertemuan itu wakil
dari semua sexte, xarema baru pertama kali inilah pertemu-
an diselenggaranan oleh umat islam lndia,

Dalam perjuangan tanah airnya gerakan Pakistan mer-
deka dibawah pimpinan l.:ga Muslim, dan pada dasarmya Mau-
dudi menauaung geiranan ilue Tetapi dalam waktu yang deme
Maududi pun meresa prihatin terhadap akibat gerakan terse-
but., nak yang diperhatikan atas kemerdekaannya rakistan a-
Kan berakibat bahwa kemungkinan untuk saling membenci an-
tara kelompos Himh dan kelompok mMuslim. Walau demikian se-
telah Pakistan mencapai kemerdekaannya (1v47), Maududi mem
baktikan usahanya dalam rahgka pembentukan pandangan hidup

yang lslami dinegara Pakistan. ¢

12, pig,, hal. 14-16,
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Pemisahan india rakistan itu merupakan angin segar
bagi Maududi yang selama ini dinanti-nantikan. nini ia dan
Jamaatnya hidup dialam merdekan jauh dari dominasi Hindu.
rersoalan berikut yang dihadapi adalah bgaimana mengisi su
asana merdeka dengan segala yang bergifat Islami. Sejak i-
tulah Maududi mengisi kemeraekaan dengan nilai-nilai lslam.

rada bulan Maret tahun 1y48, Maududi menyampaikan
pidato-pidato bersambung melalui radio dan menjelaskan be-
berapa aspek dalam lslam, misalnya aspek spiritual, Moral,
sosial, politik maupun ekonomi. narena kejujurannya niat-
Maududi tidak dapat diterima oleh kelompok yang berkepen =-
tingan, ketika menuntut pembentukan konstitusi yang sesung
guhnya. Dengan adanya konstitusi yang dibwatnya maka Mau-
dudi dituduh sebagail musuh negara sehingga ia dipenjara -
kan tanggal 24 oktober 1984 sampai 28 Mei 1950. Namun usa-
ha beliau untuk memperoleh dasar-dasar konstitusi Islam ,
negeri ini telah membuahkan hasil yakni majlis konstitusi
menyetujui tuntutan Maududi,l1?

rada tahun 1y52-1y5% terjadi peristiwa dinama saat
itu mayoritas penduduxk Pakistan menuntut kepaaa pemerintah
agar kelompok Rodiyan dinyatakan dalam konstutusi Pakistan
sebagai kelompok minbritas yang terpisah, tetapi apa yang
terjadi dengan tuntutan itu sama sekali diluar dugaan. De-
ngan dalih demi kestabilan nasional pemerintah memperlaku-

kan undang-undang darurat perang untuk membubarkan tuntut-

T3 bid., Hal. 17-18.
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Tindakan pemerintah yang demikian itu dilihat oleh
Maududi sebagai suatu pengelewengan besa., sebab sekte Qo-
diyan yang secara terang-terangan bertentangan dengan Is -
lam, Maududi kemudian menulis sebuah artikel yang isinya
mendultung tuntutan mayoritas umat Islam dan mengutuk kebi-
jaksanaan pemerintah. Akibat tulisan ini Maududi ditangkap
tanggal 28 maret 1yb3, dipenjarakan tanpa melalui pemerik-
saan, dan kemudian dhjatuhi hukumam mati ditiang gantungan
oleh pengadilan darurat. Dalam situasi seperti itu Maududi
berkata : "Jika ini kehendak Tuhan, dengan ikhlas saya te-
rima takdir ini, tetapi Jjika bukan kehendakNya apapun yang

merexa lakukan tidaxk memadlaratkan diriku".14

Hugkuman mati yang ajatuhkan kepada Maududi itu me-
ngundang perhatian segenap penjuru dunia muslim, Perhatian
1tu dengan buxkti adanya protes-protes terhadap putusan pe-
ngad.lan, sehingga penguasa Pakistan terpaksa meringankan
hukumam Maududi menjadi 14 tahun penjara, termyata putusan
itupun musih sementara dan tanggal 25 Mei 1955 ai dibebas-
kan, 12

nejadian lain yang dialami oleh Mauduai ialah ada -
nya larangan diadakannya kegiatan politik, termasuk Jamaat

ed-Lslami. Larangan ini didahului dengan pembatalan konsti

184 pig., nal.16.

151‘313-, na.]..jO.

I " Il'l'iﬂh I - & _I“illilq- .'i i{ I'I.
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tusi Republik Islam rakistan oleh Presiden Mirza tanggal 7
Oktober 19y58. Pada waktu itu Maududi meresa dihimpit oleh
dua kekuatan, pertama pembekuan aktivitas Jemaat dan yang
ke dua pembatalan konstitusi lslams Dengan penuh keberanien
Maududi mengeluarkan Kecaman-kKecaman terhadap pemerintah ,
bersamaan dengan Maududi memberikan ceramah-ceraman dan me
ngeluarkan naskah-naskan piaatonya yang diberi judul "ls-
lamic Law and Constitution" yang menerangkan relevansi sa=-
riat 1slam diabad modern sekarang ini. Akibat dari kebera-
nian Maududi maka ia diminta jawaban dari berbagai perta-

nyaan tentang hukum-hukum Islam yang relevan dengan pemben

tukan negara modern.®

Tahun 1961, Raja lbnu Saud dari Saudi Arabia mende-
sak Maududi untuk mengajusan rancangan terperinci tentang
pendirian Universitas Islam di Madinah yang diharapkan me-
lahirkan kaum intelektual dan mampu mengisi kekosongan pen
didikan manakala lslam dari Universitas al Azhar di nairo
telah dirugak oleh Nasionalisasi dan sekularisasi.'” Dan
pada tahun yang sama pemerintah Pakistan membuat undang-
undang perkawinan yang bertentangan dengan hukum lslam, m2
ka mendapat tantangan dari umat lslam sebanyak 2uy pemuka
Agama islam termasuk Maududi. xarena proses itu di anggap

berbahaya oleh pemerintah, akhirnya Maududi ditangkap dan

1b.l-bido’ 1‘181. 31""2.

Y\ pad., Hal. 5.
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dlpenjara.18

setelah maududi bebas dari penjara, semakin berko-
bar semangatnya setiap menghadapi penyelewengan yang di=-
anggap merugikan Lsiam, la tak segan tampil di forum kam=-
panye membeberkan penyelewengan-penyelewengan yang dila =-
kukan oleh Presiden Ayub khan, Maududi mengatakan  bahwa
jika Ayub Khan memiliki wawasan politik yang luas dan ber
niat untuk memajukan Negerinya, seharusnya ia meletak kan
jabatannya sebagail panglima tertinggi, dan tidak berbuat

sewenang-wengan seperti saat itu.1Y

Pada tahun 1yob Maududi mendatangi sidang Rabitha
al-l1slami yang berlangsung di Mekah. Dalam kesempatan itu
Maududi menyampaikan pokok-pokok pikiran yang intinya me=-
nekankan perlunya kekuatan militer yang tangguh disemua
Negara Lslam, agar uengan demikian lslam bida berdiri sen
diri dan terlepas aari kekuatan Asing. setelah itu perju-
angan Maududi dilakukan dengan cara seruan lewat surat ,
telegram, pidato dan sebagainya, kepada negara-negara mu=-

'slim yang dianggap perlu.2V

Paga tanggal 2y Oktober 1972, Maududi mengritik
tajam terhadap rresiden Ali putto yang mengakui keaaulat-
an Banglaaes, yang ketika itu dalam proses untuk memisah-

kan airi dari Pakistan. Sebab dengan terpisahnya Bangla-

18Lbldt ’ nal . Bb.

Y bid., Hal., 42,

zuxbid., nal. 101,

!
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des dengan Pexistan, akipatnya akan melemahkan posisi u-

mat Islam., Maududi mengagyakan bahwa surat keputusan Pre-
diden phutto sebenarnya suatu kesengajaan yang telah di=-

perhitungkan untuk menghancurkan bangsanya.21

rada tahun 1yoby Maududi menghadiri Konperensi pun-
cak lslam di Rabat, juga konperensi pendidikan d4i Univer-
sitas Qorawayin atas undangan Raja nussein dari Marokko .
Dalam pertemuan itu Maududi menjelaskan buah-buah pikir-
annya, diantaranya ia mengatakan bahwa Lslam dan Sosial =-
isme sama sekali sama sekali tidak bisa dipertemukan ka-
rena masing-masing pihak mempunyai dasar-dasar yang ber=-
beda. lslam bertolak dari dasar ketauhidan sedangkan so-
sialisme bertolak dari konsep yang tak bertuhan .22 Memang
kalau dilihat bahwa seluruh aktivitas Maududi ingin meng=
hadirkan Islam sebagai way of life bagi umat manusia, se=-
perti dikatakan :
Abul A'la Maududi sepanjang hayatnya telah mengab-
b3 dikan hidupnya untuk agama dan untuk umat Islam dunia
«++ Maududl tidak pernah pensiun dari kegiatan- kegi=-
atannya untuk menawarkan islam sebagal alternatif ba-

gl umat Manusia Modern yang dirundung kebingungan i-
deologis, falsafi dan sosial politik. 23

>elain semua kesan pribadi Maududi di atas, maka
perliu diketahui pula bahwa Mauaudi aaalah tokoh yang 1le=

mah lembut, peramah, selallu konsekwen antara apa yang di-

21lbi€1. ’ nal, 101 .

22 bid., Hal. 67.

23pbul A'la Mauaudi, al-khilafsh wal Mulk, Op.Cit,
hal. 1v.




18

katakan dengan perbuatannya, tidak senang disanjung, RAidup
sederhana dan menghindari kemegahan. Jika mendapat masalah
ia duduk hersama mereka membentuk suatu lingkarang di ha-
laman rumshnya untuk mendiskusikannya, baik masalan Agama
maupun non Agama, baik masalah nasional maupun internasi-
onal., via selalu menerima tamu dengan tangan terbuka, ti-
dak mengenal tingkat, usia, latar belakang sosial yang se-
mua itu diterima dengan penuh persaudaraan. la bukan saja

pejuang muslim melainkan pendidik bagi lstrinya, keenam pu

tranya, serta tiga saudara sepupunya dalam rangka menuju

tujuan bersama dari 1slam,24

Demikian sekilas riwayat hidup Abul A'la maududi

yang dapat dikatakan seorang anli pikir besar dan pembaha-

ru sosial dalaw dunia islam. Dalam hidupnya didewasaxan o=
leh lingkungan xeluarga .slau, yang kemudian tampak  pada
pola berpikirnya selalu berlandaskan pada Al-Qur'an,
Abul A'la Maududi juga penulis ulung, sebagai reak-
\ sl terhadap masyarakat yang dihadapi dimana realitas sosi-
al paaza zamannya perlu diberi pengetahuan lewat media ma-
Jala-majalah ataupun merupakan buku-buku yang dikarangnya.
Sehingga berhasil memiﬁpin suatu organisasi Jamaat el- Is-
lami, sebagai sarana untux mendewasakan masyarakat dalam

pola berpikirnya tetap berdasarkan pada undang-undang Allsh .,

ﬂ’Tbid., nal., 116,
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. Ciri nhas Pemikirannya.

Untuk mengetahui ciri khas pemikiran-pemikiran Abul
A'la Maududi maka perlu mengungkap sedikit sejarah yang
mempengaruhi pemikirannya.

Maududi pada dasarnya adalan orang yang pendiam dan
enggan berbicaré yang sifatnya pribadi, oleh sebab itu pe-
nulis menyuguhkan alasan-alasan yang mempengaruhinya de-
ngan apa adjanya.

Pertama latar belakang keturunannya., Abul A'la Mau-
dudi lahir aari keturunan Hawajah Qutbuad.in Mauduai Chish-
ty, seorang pendiri tarekat Chishty, aliran sufisme.Akhir-
nya pihakx keluarga menyatakan berasal dari mauaud. liga
tahun sebelum muauudi lahir, perowi hadits-haaits sk ca-
ci, tiba di lndia datang kepada ayainya uam berkata bahwa
Allan memberkatinya melalui seorang putra yang ditakdir -
kan menjadi orang besar yang akan menjadi Perbakti untux
Keyakinannya ,22

Yang kedua latar belakang pendidikan dari orangtu-
anya, Ayanh Maududi seorang pengacara, dan mengambil didika
an sekolahnya di Aligarh (lnggris), setelah ayah Maududi
mengenyam pendidikan di lnggris maka terasa tidax selaras
pendidikan itu dengan pendidikan yang berasalkan agama -

slam, maka ayah Mmaududi menolak peradaban Barat. Dengan a-

>
Maryam Jamilah, Op.Cit., hal. 3-4.
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danya penolakan peradaban Barat itu, maka ayah Maududi me-
ngambil keputusan bahwa dia tidak akan mengitrimkan putera
puterinya kesekolah Inggris, namun putera-puterinya diberi
pendidikan dirumsh saja dengan menggunakan bahasa Arab

Persi, Urdu dan belajar bahasa Inggris.Zo

ke tiga latar belakang situasi atau pemerintahan
lndia pada waktu itu berdasarkan ketentuan-ketentuan Agama
Hindu. Tentu saja perlainan dengan prinsip Islam yang di =

maksudkan olen maududi,

Abul A'la Maududi adalah seorang pembaharu di dalam

bidang pemisiran lslam, hal ini dapat dibuantikan dengan a-
danya usaha Mauaudi mendirikan organisas. yang bernama Ja-

mia. el-lslami, dalam rangka mengatasi situasi dimasa Kri-
tis yang diaiami oleh Mmauduai. Misalnya pada tahun 1947,
sesudah pemisahan anak benua India, maududil Membaktikan

seluruh usahanya kearah pembentukan yang sempurna tentang
adanya pandangan hidup lslam diPakistan dengan metode dak-
wah lewat radio, menyampaikan aspek-aspek ajaran lLslam ba-

1k spiritual, moral, sosial, politik maupun exonomi .27

Selain itu Maududi tetap gigih membuat dasar- dasar
konstitusi Lslam Negeri Pakistan, dimana majlis aonstitusa
Nasional menyetujuinya dengan nama Resolusi Obyektif, yang
isinya menentukan dasar-dasar pemerinyahan bertitik tolak

dari prinsip Qur'an dan Hadits. Antara lain tentang Neges-

28 pid., hal. &.

271bid., hal. 16.
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ra rakistan merdeka dan berdaulat, menjalankan wewenabg -
nya adalah wakil dari masyarakat, harus membuat peraturan
yang adil, menjalankan prinsip demokrasi, kebebasan, per-
samaan serta toleransi, Konstitusi ini juga harud disetu-
jui oleh kelompok minor (Qodiyan), agar supaya orang- o=

rang Pakistan menjadi makmur, memperoleh tempat yang sah
dan terhormat diantara bangsa dunia serta ikut mendukung

kedamaian internasional, kemajuan dan kebagagiaan manusia.

Namun pada waktu konperensi di narachi tahun 1y51,
yang dihadiri oleh %71 ulama Pakistan, mereka sepasat me -
rumuskan 22 prinsip yang akan dimasukxan dalam konstitusi
baru dengan memutusken sekte Qodiyan sebagai kelompok mi-
nor yang terpisah?égebab sekte ini mempunyai perbedaan
yang tajam dengan agidah yang lain., Uleh karena itu tidak
lah mengherankan jika sexte ini mengadakan oposisi ber -
bentuk pencaplokan kenidupan rakistan yang terdiei  aari
berbagdi sexte. Sexte Qodiyan memperbanyak anggotanya de-

ngan propaganda panaian muslim ditengah kelompok mayori-

tas muslim.

Akibatnya pada tahun 1955 maududi ditangkap dan di
penjara dengan hukumem mati, sebab pemerintahannya tisak
sesuai lagi dengan rumusan yang dibuatmya, sebab seate Qo-
aiyan berusaha mewarnai kehiaupan Pakistan aengan a@idah

yang berbeda. pahkan kepala pengadilan Muhammad Munir akan

281 b14, Hal. 24.




22

merubah pola islam kepada pola modern agar Pakistan dipan-

dang lebuh tinggi oleh dunia, Jawgban maudud.i terhadap mu-
nir, jika tiap orang ingin membangun kembali pemikiran Is-
lam, itu boleh-boleh saja, akan tetapi berdasarkan Qurén
dan sunah. Berhubung mayoritas lslam yang tidax setuju de-
ngan keputusan pejabat tinggi dan klas-klas kaya, maka ta-
han 1955 Maududi dibebaskan. xemudian tahun 1956 Republik
Pakistan diumumxkan menjadi wujud Negara lsliam yang gesung-
guhnya, walaupun banyak orang-orang aristen duduk pada Jja=
batan tinggi seperti kepala pengadilan{ AR Cornelius) me =
ngakui bahwa syariah aaalah satu-satunya sistim yang cocok
untuk megeri ini.“”Y Kini Pakistan gudah berdiri atas dasar

kebersamaan orang-orang Muslim,

Pada tahun 1y61 raja Arab ihnu Saud meminta pada
Maududi untux mengajukan rangangan pendirian Universitas
lslam di Madinah, untuk melahirkan Lntelektual selagi U-
niversitaps al-Azhar di sairo dirusak olen Nasionalisasi
dan Sekularisasi. Maududi mengajukan mata kuliah berupa
pelajaran Al-Qur'an Hadits, Fikih, Ilmu kalam, Hukum Modems

ren, politik dan perbandingan Agawa,’V

rada waktu (tahup) 1465 berlangsung serangan dari
India dari tanggal 6-24 September, mauduai mengirimkan pi-
dato-pidatonya keseluruh radio Pakistan yang isinya bahwa

rakyat harus berjuang mempela tanah air dengan berjihat

éyl.bido, h&l. 13"‘310

3V, bid., hal. 35-36.
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dengan ixhlas, maka dengan pidatonya mampu menggerakkan
semangat rakyat untuk berperang, baik semangat itu memba-
wa hasil kemenangan ataupun kekalahan,

Demikianlah pemikiran Abul A'la Maududi secara u -

mam bercorak Qur:*anik, dalam arti Maududi ingin mewarnai

pemikiran-pemikiran yang lain diberbagai bidang berdasar-
xan al-wur'an, Oleh sebab itu berkat pemikirannya , maka
Maugudi perhak menyandang gelar ahli Agama dan sekali gus

Pembaharu dalam pemikiran lslam yang Moderen.

C. Karya Tulisnya

Abul A'la Maududi selain sebagai Agamawan juga se=-
orang penulis ulung, seluruh karangannya hampir 60 buan
buku tentang 1slam,3? renge casuanya yang amat dalam ten-
tang Islam dan berpikir Moderen ini telah memberikan hal-
hal yang bermanfaat. ia mengemukakan Iskam secara sistimas
tis dan memberikan tafsiran Islam dengan lebih realistis
serta menampakkan pengetahuan kepada pemuda untuk mem- -
praktekkan hidup lslam menjadi kenyataan, oleh sebab itu =
pula Maududi dikatakan ahli pikir dan seorang pekerja yang
idealis terkemuka., nal ini tampak pada beberapa bidang da-
ri karya tulisnya yang dituangkan gebagai ilmu pengetahuan
yang meliputi bidang rolitik, bidang Agama, bidang exonomi

dan bidang sosial serta bidang moral,

TBTAbul A'la Maududi, Towards Understanding Islam,

alih bahasa. Amiruddin Jamil, Sulita, Bandung, 1967,Ha, ,y,




24

Adapun karya tulisnya dibidang Politik adalah:

A, Short History of the Revivalist Movemen in Islam
alih bahasa. Hamid Basalamah, Risalah, Bandung, 1484,

A Call to the Conscience of Humanity, Lahore, 19b6.
The Process of Islamic revolution, Karachi, 1955,

The Politikah situation in Pakistan, Lahore, lslamic
Publication, 1v65.

lhe Sicle Nation of modern Age, Karachi, 1966,
The Qodiyani Problem, Delhi Jamaat el-Islami, 196y

Answers Question the Criterion Karachi, Karachi, 1968

Come Let us Change This Warld, the lslamic Party of
North America, Wasnington, ID. 1468,

Theori Political of lslam, Lahore, Islamic Publica =-
tion, 1961,

First Prhncipless of the Islamic State, Deithi, 1968.
How to Meet the Palestina situation, Delhk, 1vy68.
Nasionalism and India, Lahore, Publication, 147,

The lslamic Law 1n its Introdustion in Pakistan, ke-
rachi, 1960,

Al vihadu fil lslam, Delni, Jemaat el-lslami, 1967.
tulisnya dibidang Agama :

Towards Understanding Islam, Lahore .nternational

lslami Federation of sStudent Organization, 1467. ’

Khilafah Wal Mulk, alih vahasa Muhammad al-baqir,
mizan, Bandung, 1981,

The lslamic Law and Constitution, Lanore, Islamic
rublication, 1y77.

The Mmeaning of the wor'an, Jamaat el-islami, india,
191

tinality of the Prophethoot, Lahore, Jamaat el-lslam
1966,
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Kk EsIMPULAN

A Kesimpulan

Dari uraian-uraian yang telah dikemukakan pada
bab-bab sebelum ini, maka dapat disimpimlkan hal-hal se
bagai berikut :

1, Abul A8la Maududi adalah seorang Mujaadid (pembaha=-

ru Islam) di India dan Jjuga merupakan tokon terbe -

! sar di abad ini. oelain dari itu Maudud. adalah se-
orang yang Jjenius yang menguasai beverapa disiplin

Ilmu Pengetahuan yakni, ilmu Ekonomi, ilmu Agama,il

mu politik, ilmu Sosial dan ilmu Kerohanian.

2. Abul A'la Maududi bertujuan untuk mempengaruhi anak
muda yang terdidik secara Moderen, .a menyusun sebu

ah buku yang bepjudul Towards Understanding Iglam ,

yang isinya melingkupi segala aspek dari kehidupan
Islam, agar generasi muda yang Moderen memperoleh =

N Keyakinan dengan murni,

4, Masalan kenabian Menurut Abul A'la maududi adalah
sangat penting karena nabi aualah berfungsi sebagai
penyampai risalah iuhan untuk memenhhi kebutuhan ma
nusia, sehingga manusia yang diangkat oleh Allah se
bagai wakil-nya dapat mengelola bumi ini untuk peme
nuhan kebutuhan hidupnya serta memakmurkan bumi itu
sendiri.

83
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enabian Muhammad S2W, merupakan kenabian yang tera=
tup dari nabi-nabi yang datang

au sebagal penu
adalan nabi yan

Nabi muhammad s8W

khir at
g memba

gebelumnya.
tab sucl Al=Qur'an yang 1lengkap JB

wa wahyu perupa ki
umat manusia

untuk geluruh

rna yang berlaku
masin nidup ningga

ga sempu
certa missiny2

yang ada di punia,

sekarang.
kok dalam Agama, man ada-

yag kehidupanny?
n kepada nabi &

adalah syarat PO
gala tindakan

g manusia dan ima

b dengan perent2
agar dengan peng

5, Keyakinan
ber-

1sh induk qari se

gerak qari dalam dir
¢ penting seba ra nabl ma=
pengetahuan Tuhan,
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bagian dari kebudayaan Muslim,

2.Pada Abad ke sembilan belas manusia banyak dipengaruni
olen filsatat positivisme, dimana sampai pada abad dua
puluh ini tersebut masih sangat terasa. vengat filsa -
fat rositivisme orang tidak lagi merasa perlu untuk
memperhatikan hal-hal yang bersifat supernatural. pada-
hal manakala sebuan filsafat telah meninggalkan dimensi
transendentalnya, maka mkna tertinggi dari filsaftat ter
sebut telanh hilang. sebab filsafat adalah sebagai hubu-

ngan antara manusia dengan keseluruhan alam dan ketu -

hanan .

C. Kesimpulan

Dengan memanjatkan puJji kehasirat Allah swt, penulis
dapat mengakhiri skripsi ini yang berjudul "Kenabian Muham-
mad menurut Abul A'la maududi". Penulis yakin bahwa dalam
penulisan Skripsi ini masih banyak kekurangan-kekurangan ,
oleh karena itu penulis menantikan kritik yang sifatnya me
bangun dari pemvaca demi kebaikan dan kesempurnaan untuk
selanjutnya.

mudah-mudahan Skripsi yang sederhana ini mendapat
ridho tuhan dan mendatangkan manfaat bagi penulis khusus =
nya dan pada masyarakat umumnya. sSemoga Allah melimpahkan
taufif dan Hidayah-nya pada kita . Amin,

Penulis

(Alsyah)
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